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PANDUAN KEGIATAN 

PENUMBUHAN BUDI PEKERTI DI BULAN RAMADHAN 1422 H/ 2021 

M 

(MILLENIAL SMARTREN RAMADHAN VIRTUAL) 

 

A.​ Pengertian 

MILLENIAL adalah sebutan generasi yang ditandai oleh 

peningkatan penggunaan dan keakraban dengan 

komunikasi, media, dan teknologi digital. Sedangkan istilah 

SMARTREN singkatan dari Smart Pesantren yaitu kegiatan 

menuntut ilmu agama agar menjadi cerdas secara sikap yatu 

berakhlak mulia, secara pengetahuan yaitu memahami 

agama secara keilmuan, serta cerdas psikhomotorik yaitu 

terampil melakukan ibadah dengan baik dan benar 

Kegiatan MILENIAL SMARTREN RAMADHAN VIRTUAL adalah 

serangkaian kegiatan keagamaan yang dilakukan pada bulan 

Ramadhan, secara virtual atau daring bagi kaum millenial 

yaitu siswa SMK. dengan tujuan membentuk generasi yang 

beriman dan bertakwa ditandai dengan kecerdasan sikap, 

pengetahuan, keterampilan. 

 

B.​ Dasar : 

1.​ Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

2.​ Undang-Undang​ Nomor​ 23​ Tahun​ 2014​ tentang 

Pemerintahan Daerah 

3.​ Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan 

4.​ Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional sebagaimana telah diubah beberapa 



kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

5.​ Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pengelolan Pendidikan 

6.​ Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Pendidikan Penguatan Karakter 

7.​ Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

pada Satuan Pendidikan Formal; 

8.​ Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 Tahun 

2017 tentang Penyelengaraan Pendidikan; 

9.​ Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 

2017 tentang Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 

Daerah Provinsi Jawa Barat ; 

10.​ Surat Edaran Mendikbud RI nomor : 4 Tahun 2020 

tanggal 24 Maret 2020 tentang Pelaksanan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disesase ( Covid 19 ) 

11.​ Keputusan Gubernur Jawa Barat No : 443/Kep.189- 

Hukham/2020 tanggal 19 Maret 2020 tentng Status 

Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit 

Akibat Coronavirus Disease 19 di Jawa Barat. 

12.​ Surat Dinas Pendidikan Nomor : 422/8176-Set.Disdik 

Tanggal 08 Juni 2020 tentang Pedoman Penyusunan 

Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2020 / 2021. 

13.​ Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 07 Tahun 2021 

Tentang Perpanjangan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat Berbasis Mikro dan 



mengoptimalkan Posko Penanganan Coronavirus Desease 

2019 di Tingkat Desa dan Kelurahan untuk Pengendalian 

Penyebaran Corona virus Desease 2019. 

14.​ Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 

03/KB/2021 Nomor 384 Tahun 2021 Nomor 

HK.01.08/Menkes/4242/2021 Nomor 440-717 Tahun 

2021 Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di 

Masa Pandemi Coronavirus Desease 2019 (Covid-19) 

15.​ ​Surat Edaran Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 

SE.03 Tahun 2021 Tentang Panduan Ibadah Ramadhan 

dan Idul Fitri Tahun 1442 H/ 2021. 

 

C.​ Tujuan Kegiatan Milenial Smartren Ramadhan Virtual 

1.​ Menumbuhkan nilai-nilai luhur Ramadhan dan 

penguatan pendidikan karakter dalam kondisi Pandemi 

Covid 19. 

2.​ Menambah dan memperluas wawasan keislaman. 

3.​ Meningkatkan amaliah di bulan Ramadhan yang 

dilaksanakan secara terencana sesuai situasi, kondisi, 

dan potensi masing-masing satuan pendidikan. 

4.​ Menerapkan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari berupa bimbingan, arahan, pelatihan, 

pembiasaan yang dilakukan secara bersama-sama dan 

berkesinambungan antara pihak sekolah dengan orang 

tua. 



D.​ Fungsi Kegiatan: 

1.​ Media​ pembinaan​ keimanan, ketakwaan, dan​

akhlak mulia siswa. 

2.​ Meningkatkan literasi keislaman. 

3.​ Ajang silaturahim antar sekolah. 

 

E.​ Bentuk dan Waktu Kegiatan : 

1.​ Bentuk kegiatan 

Kegiatan Millenial Smartren Ramadhan Virtual meliputi : 

a.​ Launching​ “ngopi”​ bareng​ Bapak​ Gubernur​ /​ Wakil 

Gubernur Provinsi Jawa Barat 

b.​ Pembinaan Bersama 

c.​ Kajian Islam di Sekolah (KIDS) dalam bentuk daring dan 

luring 

2.​ Waktu Kegiatan 

a.​ Launching secara virtual oleh Bapak Gubernur / Bapak 

Wakil Gubernur Provinsi Jawa Barat dilaksanakan pada 

tanggal 16 April 2021. 

b.​ Pembinaan Bersama secara virtual yang dilaksanakan oleh 

Disdik Jabar berkolaborasi dengan Kemenag Jabar, Jabar 

Bergerak, AGPAII (Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam 

Indonesia) Jawa Barat sebagai berikut : 

●​ Hari Jum’at, tanggal 11 Ramadhan 1442 H / 23 April 

2021 

●​ Hari Jum’at, tanggal 18 Ramadhan 1442 H / 30 April 

2021 

●​ Hari Jum’at, tanggal 25 Ramadhan 1442 H / 7 Mei 

2021 

c.​ Kajian Islam di Sekolah (KIDS) dilaksanakan dalam rentang 

waktu 6 Ramadhan s.d 29 Ramadhan 1442 H/ 19 April s.d 



11 Mei 2021 sesuai waktu kegiatan pembelajaran dan 

dapat berkolaborasi IRMA Jabar dengan kegiatan 

tambahan : 

●​ Penulisan mushaf al quran 

●​ BUBOS ( Buka Bersama on The Screen ) 

●​ Nasi Rantang ( Anak sekolah Berbagi ) 

F.​ Pelaksana Kegiatan 

1.​ Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

2.​ Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat 

3.​ Satuan Pendidikan dapat berkolaborasi IRMA Jabar 

 

G.​ Narasumber 

1.​ Gubernur / Wakil Gubernur Provinsi Jawa Barat 

2.​ Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

3.​ Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Barat 

4.​ Bidang Keagamaan Jabar Bergerak 

5.​ Tokoh Agama 

6.​ Guru​ Pendidikan​ Agama​ di​ satuan​ pendidikan​ masing 

masing. 

 

H.​ Materi Kajian Islam di Sekolah (KIDS) 

1.​ Pembelajaran secara daring 

a. Akidah - Akhlak 

b.Al Qur’an - Hadits 

c.​Fiqih 

d.​Islam rahmatan lil alamiin 

e.​Pancasila di mata pelajar 

f.​Materi dihubungkan dengan Covid-19 

2.​ Pembiasaan ibadah 



a.​Shalat wajib dan sunnah 

b.​Shaum Ramadhan 

c.​ Tadarus Al-quran 

d.​Zikir dan berdoa 

e.​ Zakat, Infak dan shadaqah 

3.​ Penguatan Akhlakul Karimah 

a.​Birrul waalidain 

b.​Empati terhadap korban dan terimbas covid-19 

c.​ Gotong royong 

d.​Toleransi 

e.​ Cinta tanah air 

 

I.​ Media Yang digunakan 

1.​ Kelas Digital (Google Clasroom, Edmodo, EduBox dll) 

2.​ Video Conference (Webexmeet Zoom , Hangeout, dll) 

3.​ Media​ Penyiaran​ Live (RRI, TVRI, IGTV, AGPAII Chanel, 

Youtube, dll ) 

4.​ ​ Media Sosial (WhatsApp, Instragram, Facebook, Twitter, Line, 

dll) 

5.​ Modul dan Format Amaliyah Ramadhan 

 

J.​ Hasil Yang Diharapkan 

Setelah mengikuti kegiatan Milenial Smartren Ramadhan Virtua 

menjadi pribadi muttaqin yang memiliki perilaku 3T, yaitu Ta’lim 

(pembelajar), Tadrib (pembiasaan) dan Ta’zhim (santun) 

 

K.​ Evaluasi dan Pelaporan 

Dilaksanakan secara berjenjang mulai satuan pendidikan sampai 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat : 

1.​ Satuan Pendidikan 



2.​ Cabang Dinas Pendidikan melalui Pengawas 

3.​ Kementerian Agama melalui Pengawas PAI 

4.​ Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

L.​ Lain lain 

Bagi siswa yang beragama Kristen, Katolik, Hindu ,Budha dan 

Konghucu wajib mendapatkan pembinaan dari guru atau tokoh 

agama yang seagama dengan materi menyesuaikan melalui media 

daring , menekankan pembinaan budi pekerti, wawasan 

kebangsaan dikaitkan dengan upaya pencegahan bahaya covid 

19 serta pembiasaan ibadah. 

M.​ Penutup 

Panduan ini disusun untuk dapat dijadikan acuan dalam mengisi 

kegiatan Ramadhan dan penumbuhan budi pekerti para siswa 

selama berada di rumah dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberi 

kekuatan, keselamatan dan ketabahan dalam menghadapi ujian 

saat ini. 

 

 
 


